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ABSTRAK

Tanaman jagung manis (Zea mays
saccharata Sturt) atau sweet memiliki rasa
yang lebih manis dibandingkan dengan
jagung biasa. Kadar gula jagung berkisar 5-
6 % sehingga lebih banyak disukai untuk
dikonsumsi. Salah satu upaya untuk
meningkatkan produksi jagung manis
adalah dengan cara modifikasi lingkungan
yakni dengan pengolahan cahaya, karena
sifat fisiologis tanaman jagung termasuk
tanaman C4, yakni tumbuhan yang
melibatkan dua enzim didalam manajemen
CO, menjadi glukosa. Pada penelitian ini
penulis melakukan penelitian pengaruh
populasi tanaman dan kombinasi pupuk N,
P, K pada produksi tanaman jagung manis
(Zea mays saccharata Sturt.) guna
meningkatkan pertumbuhan dan produksi
tanaman jagung manis. Bahan yang
digunakan adalah benih jagung manis
varietas talenta, pupuk urea, pupuk sp 36,
dan pupuk kcl. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah rancangan acak
kelompok faktorial. Penelitian dilaksanakan
pada bulan Juni hingga September 2014 di
Desa  Tegalgondo. Hasil penelitian
menunjukan bahwa perlakuan populasi
tanaman dengan populasi 40.000 dan
kombinasi pupuk N, P, K pada perlakuan
D4 (350 kg ha ' + 225 kg ha " + 150 kg ha’
! ) memberikan tanggapan tertinggi
terhadap pertumbuhan tanaman yaitu pada
parameter pengamatan tinggi tanaman,
jumlah  daun dan luas daun. Untuk
parameter hasil memberikan tanggapan
tertinggi pada bobot tongkol klobot /

tanaman dan hektar, bobot tongkol tanpa
klobot / tanaman dan hektar, panjang dan
diameter tongkol.

Kata kunci: Populasi, Jagung Manis, Dosis
Pupuk, Interaksi

ABSTRACT

Sweet corn (Zea mays saccharata Sturt.)
have sweet tasted caused by the high levels
of sugar content about 5-6% so that more
prefer for consumption. Moreover, another
sweet corn advantage that has a good fiber
making it easier in chewing process. One
attempt to increase the sweet corn
production is by modificate the en-
vironment which is light management, light
is crucial environmental facto because of
maize plants physiological properties in-
cluded to the C4 plant, that the plant
involving two enzymes in CO, management
into glucose. In this study, the authors con-
ducted a study the effect of plant population
and fertilizer combinations of N, P, K on
crop production of sweet corn (Zea mays
saccharata Sturt.) for increase the growth
and yield of sweet corn. The materials used
are sweet corn seed varieties talents, urea,
fertilizer sp 36, and fertilizer pic. The
method used in this study is a randomized
factorial design. The experiment was
conducted in June and September 2014 in
the village of Tegalgondo. The results
showed that plant population with a
population of 40,000 and a combination
fertilizer N, P, K in the treatment of D4 (350
kg ha -1 + 225 kg ha -1 + 150 kg ha-1)
gives the highest response to plant growth



parameters, namely the observation plant
height, number of leaves and leaf area. For
parameter results provide the highest
response in the weight cob husks / plant
and hectare, corncob without klobot / plant
and hectare, length and diameter of the cob.

Keywords: Population,
Fertilizier, Interaction

Sweetcorn,

PENDAHULUAN

Tanaman jagung manis (Zea mays
saccharata Sturt) merupakan tanaman
sereal semusim yang banyak di-
budidayakan di Indonesia. Pada umumnya
jagung manis dikonsumsi dalam keadaan
segar, oleh karena itu jagung manis
dipanen ketika tongkol akan atau sedang
memasuki fase matang fisiologis. Di In-
donesia, jagung menempatiposisi kedua
terbesar dalam produksi tanaman sereal
setelah padi dengan produktivitas mencapai
17.629.000 ton (FAO, 2013).

Jagung manis (sweet corn) mem-
punyai rasa manis karena kadar gulanya 5
— 6 % yang lebih dari rasa jagung biasa
dengan kadar gula 2 — 3 % (Koswara,
dalam Sirajuddin, 2010). Rasa manis ini
lebih disukai masyarakat yang dapat
dikonsumsi secara segar atau dikalengkan.
Jagung manis yang disenangi konsumen
adalah berukuran sedang. Untuk men-
dapatkan tongkol ukuran sedang, petani
mengatur populasi dengan cara menanam
3-5 biji per rumpun. Semakin banyak ta-
naman dan rumpun semakin kecil tongkol
yang terbentuk, sehingga untuk mem-
peroleh ukuran tongkol yang sedang maka
jumlah tanaman per rumpun disesuaikan
dengan kesuburan tanah.

Tanaman jagung manis dalam hal
pertumbuhan dan produksinya juga mem-
butuhkan unsur hara. Salah satunya adalah
unsur hara Nitrogen, Fosfor, dan Kalium.
Berdasarkan hasil studi magang di UPT
PSBTPH Jember diperoleh informasi bahwa
ada tiga rekomendasi pemupukan jagung
manis (1) 350 kg Urea, 225 kg SP 36, 150
kg KCI, (2)300 kg Urea, 200 kg SP 36, 150
kg KClI,(3) 200 kg Urea, 150 kg SP 36 dan
100kg KCI.
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Populasi tanaman  berhubungan
dengan luas atau ruang tumbuh yang
ditempatinya dalam penyediaan unsur hara,
air dan cahaya. Populasi dapat ditentukan
oleh jarak tanam, jarak tanam yang terlalu
lebar kurang efisien dalam pemanfaatan
lahan, bila terlalu sempit akan terjadi per-
saingan yang tinggi yang mengakibatkan
produktivitas rendah. Kepadatan populasi
tanaman dapat ditingkatkan sampai
mencapai daya dukunglingkungan, karena
keterbatasan lingkungan pada akhirnya
akan menjadi pembatas pertumbuhan
tanaman.

Setiap jenis tanaman mempunyai
kepadatan populasi tanaman yang optimum
untuk mendapatkan produksi yang mak-
simum. Apabila tingkat kesuburan tanah
dan air tersedia cukup, maka kepadatan
populasi tanaman yang optimum ditentukan
oleh kompetisi di atas tanah daripada di
dalam tanah atau sebaliknya (Andrews dan
Newman, 2000).

Hipotesis yang diajukan pada
penelitian ini adalah Interaksi antara per-
lakuan populasi tanaman dan dosis pupuk
(350 kg ha "' + 225 kg ha " + 150 kg ha™)
memberikan produksi tanaman jagung
manis tertinggi dibandingkan dengan
interaksi semua perlakuan

BAHAN DAN METODE

Penelitian menggunakan Rancang-an
Acak Kelompok Faktorial (RAKF), terdiri
dari 2 faktor faktor petama populasi
tanaman, yaitu P1 (80.000), P2 (58.000), P3
(40.000), sedangkan faktor kedua yaitu
Dosis Pupuk D1 (200kg ha™'+ 150kg ha+
100kg ha' ), D2 (250kg ha'+ 220kg ha'+
100kg ha™ ), D3 (300kg ha'+ 200kg ha'+
150kg ha™' ) dan D4 (350kg ha '+ 225kg ha’
'+ 150kg ha'), sehingga diperoleh 12
kombinasi perlakuan antara lain P1D1
(populasi 80.000 dan dosis literatur), P1D2
(populasi 80.000 dan dosis pupuk rendah),
P1D3 (populasi 80.000 dan dosis pupuk
rsedang), P1D4 (populasi 80.000 dan dosis
pupuk tinggi), P2D1 (populasi 58.000 dan
dosis pupuk literatur), P2D2 (populasi
58.000 dan dosis pupuk rendah), P2D3
(populasi 58.000 dan dosis pupuk sedang),
P2D4 (populasi 58.000 dan dosis pupuk
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tinggi), P3D1 (populasi 40.000 dan dosis
pupuk literatur), P3D2 (populasi 40.000 dan
dosis pupuk rendah), P3D3 (populasi
40.000 dan dosis pupuk sedang), P3D4
(populasi 40.000 dan dosis pupuk tinggi).
Pengamatan dilakukan secara
destruktif dengan mengambil dua tanaman
contoh untuk setiap perlakuan. Peng-
amatan destruktif dilakukan pada umur
pengamatan 15, 30, 45 dan 60 hst.
Pengukuran intensitas cahaya matahari di-
lakukan pada umur pengamatan 58 hst.
Pengamatan komponen hasil me-liputi:
panjang tongkol tanpa klobot, diameter
tongkol tanpa klobot, tongkol dengan klobot,
bobot segar tongkol tanpa klobot (ton/ha),
bobot segar tongkol tanpa klobot (g/tan),
bobot segar tongkol dengan klobot (ton/ha).
Analisis pertumbuhan tanaman meliputi:
luas daun, tinggi tanaman, jumlah daun.
Data pengamatan yang diperoleh
dianalisis dengan menggunakan analisis
ragam (uji F) pada taraf 5% untuk menge-
tahui pengaruh perlakuan. Apabila hasil
nyata maka dilanjutkan dengan uji BNT
pada taraf nyata 5% untuk mengetahui
perbedaan diantara perlakuan. Untuk me-
ngetahui perbandingan tingkat sigifikasi
faktor pertama dengan faktor ke dua
dilakukan dengan uji T pada taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Salah satu aspek yang perlu
diperhatikan dalam sistem tanaman yang
berhubungan dengan hasil adalah proses
pertumbuhan  tanaman. Pertumbuhan
tanaman adalah proses dalam kehidupan
tanaman yang mengakibatkan perubahan
ukuran tanaman semakin besar dan juga
yang menentukan hasil tanaman. Per-
tambahan  ukuran tanaman  secara
keseluruhan merupakan hasil dari per-
tambahan ukuran bagian-bagian (organ-
organ) tanaman akibat dari pertambahan
jaringan sel yang dihasilkan oleh
pertambahan ukuran sel. Pertumbuhan
berfungsi sebagai proses yang mengolah
masukan substrat-substrat tertentu yang
sesuai untuk  menghasilkan  produk
pertumbuhan (Sitompul dan Guritno, 1995).

Dengan pengaturan populasi
tanaman dengan dosis pupuk tanaman

untuk  meningkatkan pertumbuhan,hasil
produksi jagung manis dan kualitas tongkol
per tanamanya. Semakin banyak jumlah
populasi per tanaman semakin kecil tongkol
yang terbentuk, sehingga untuk mem-
peroleh ukuran tongkol yang sedang maka
jumlah populasi per tanaman di-sesuaikan
dengan kesuburan tanah.

Pada Tabel 1 Hasil penelitian me-
nunjukkan bahwa interaksi nyata antara
populasi tanaman dan dosis pupuk terjadi
pada tinggi tanaman. Pada variabel pe-
ngamatan tinggi tanaman, interaksi yang
nyata terjadi pada pengamatan umur 30 hst.
Perbedaan terjadi diantara 12 per-lakuan,
dimana perlakuan P3D4 (40.000 + 350 kg +
225 kg + 150 kg) memiliki rata-rata tinggi
tanaman yang lebih tinggi daripada
perlakuan yang lain yaitu sebanyak 28.33
cm. Pada variabel pe-ngamatan tinggi
tanaman, interaksi yang nyata terjadi pada
pengamatan umur 45 hst, Pada variabel
pengamatan tinggi tanaman, interaksi yang
nyata terjadi pada pengamatan umur 60 hst.
Perbedaan terjadi diantara 12 perlakuan,
dimana perlakuan P3D4 (40.000 + 350 kg +
225 kg + 150 kg) memiliki rata-rata tinggi
tanaman vyang lebih banyak daripada
perlakuan yang lain yaitu sebanyak 118.33
cm.

Mayadewi, N. N. A (2007) ber-
pendapat bahwa kerapatan tanaman akan
merangsang perkembangan tanaman ke
atas atau pemanjangan batang, sehingga
perkembangan tanaman ke samping atau
bertambah besarnya batang akan ter-
hambat.

Pada Tabel 2 dapat diinformasikan
bahwa jumlah daun terjadi interaksi yang
nyata antara jarak tanam dan dosis pupuk
pada semua umur pengamatan (15 hst, 30
hst, 45 hst, dan 60 hst). Pemberian dosis
pupuk (350 kg ha™' * 225 kg ha™'+ 150 kg ha’
) dengan populasi tanaman 40.000 mampu
meningkatkan jumlah daun pada tanaman
jagung manis lebih tinggi dibandingkan
dengan dosis pupuk dan jarak tanam
rekomendasi ( dosis pupuk 250 kg ha™ Urea
+ 220 kg ha™' SP 36 + 100 kg ha"' KCL dan
populasi tanaman 58.000 ). Hal tersebut
sesuai dengan hasil penelitian Andrews, R.
E. dan E. |I. Newman (1970) yang
menyatakan bahwa pemberian pupuk
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memberikan pe-ngaruh nyata terhadap

tinggi tanaman, jumlah daun, dan diameter

batang. Peningkatan dosis pupuk

berbanding lurus dengan peningkatan

Tabel 1 Rata-rata Tinggi tanaman (cm) Akibat Interaksi Populasi Tanamandengan Dosis
Pupuk pada Berbagai Umur Pengamatan

jumlah daun.Semakin besar dosis pupuk,
maka tinggi tanaman dan jumlah daun
semakin besar pula.

- =T
A
(HST) anama
40.000 25.00b 26.50 e 26.17 de 28.33 f
30 58.000 25.33 bcd 25.83 bcde 25.17 bc 26.08 cde
80.000 22.50 a 23.17 a 22.83 a 22.83a
BNT 5% 0.97
40.000 50.83 a 59.33d 52.50 ¢ 69.00 e
45 58.000 51.83¢c 52.67 ¢ 52.00 c 59.50d
80.000 36.17a 38.50 a 37.83 a 39.50 a
BNT 5% 4.78
40.000 111.67 de 116.33 ef 115.50 ef 118.33 f
60 58.000 102.83 ¢ 105.83 cd 103.67 ¢ 108.50 cd
80.000 79.00 a 84.17 ab 80.17 ab 85.83 b
BNT 5% 6.54
Keterangan : Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada baris, kolom dan umur yang

sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT pada taraf 0,05; tn =
tidak nyata; HST = Hari Setelah Tanam.

Tabel 2 Rata-rata Jumlah Daun Akibat Interaksi Populasi Tanaman dengan Dosis Pupuk pada

Berbagai Umur Pengamatan

Umur Populasi Dosis Pupuk ( kg ha™)
Pen(glj-lagre)ltan tanaman D1 D2 D3 D4
40.000 433 a 5.50c¢c 5.00 bc 5.67d
15 58.000 4.67 ab 4.33a 5.00 bc 5.00 bc
80.000 417 a 417 a 417 a 417 a
BNT 5% 0.65
40.000 8.00 de 8.50 e 7.50 abcd 8.50e
30 58.000 7.83 cd 717 ab 7.67 bed 7.50 abcd
80.000 7.00 a 7.33 abc 7.00a 7.17 ab
BNT 5% 0.52
40.000 7.83 ab 8.00b 8.17b 9.33¢c
45 58.000 8.00b 7.67 ab 8.00b 8.17b
80.000 717 a 7.33a 717 a 717 a
BNT 5% 0.67
40.000 11.83 ab 11.50 ab 11.83 ab 12.67 ¢
60 58.000 11.50 ab 12.00 b 12.00 b 11.83 ab
80.000 11.67 ab 11.33 a 11.83 ab 11.67 ab
BNT 5% 0.60
Keterangan : Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada baris, kolom dan umur yang
sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT pada taraf 0,05; tn =
tidak nyata; HST = Hari Setelah Tanam.
Patola, E (1995) menyatakan berfotosintesis semakin me-ningkat
bahwa semakin luas daun tanaman jagung sehingga mampu meningkatkan

maka

penambahan

Cco2

untuk

pertumbuhan tanaman.

Kemampuan ta-
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naman jagung dalam menerima cahaya
dipengaruhi oleh kerapatan populasi ta-
naman. Dalam populasi yang optimal,
cahaya yang diterima tanamannya akan
optimal sehingga menghasilkan daun
dengan permukaan yang lebih luas.
Berdasarkan Tabel 3 populasi tanaman
40.000 dengan dosis (350 kg ha™ * 225 kg
ha'+ 150 kg ha') mempunyai luas daun
tertinggi diantara yang lainnya pada saat
tanaman berumur 60 hst. Hal tersebut me-
nunjukkan bahwa jarak tanam tersebut
adalah kerapatan tanaman yang optimal
dalam penangkapan cahaya untuk foto-
sintesis yang pada akhirnya akan mampu
meningkatkan pertumbuhan tanaman.

Hasil sidik ragam menunjukkan
bahwa luas daun pada umur 30,45 dan 60
hst dipengaruhi oleh jarak tanam dan dosis
pupuk terjadi interaksi antara kedua faktor
tersebut. Luas daun menurut Brady, N. C
(1998) merupakan cara perhitungan
kemampuan dari tanaman untuk ber
fotosintesis. Menurut Pudjogunarto et al
(2001), dengan pertumbuhan daun yang
lebih baik akan memungkinkan tanaman
mampu menerima cahaya maksimal untuk
proses pertumbuhan tanaman. Semakin
luas daun tanaman jagung maka ke-
mampuan tanaman jagung dalam menerima
cahaya meningkat.

Hal tersebut sesuai dengan hasil
penelitian Rambitan (2004) yang
menyatakan bahwa penanaman jagung

dengan jarak tanam lebar dapat
meningkatkan panjang tongkol secara nyata
dibanding jarak tanam yang sempit dan
jarak tanam sedang. Penanaman jagung
dengan jarak tanam lebar diperoleh
populasi lebih sedikit sehingga tanaman
mampu memanfaatkan faktor lingkungan
secara optimal. Pertumbuhan tongkol
dimulai sejak terjadinya pembuahan.

Sebagian besar karbohidrat dialihkan
ke bagian tongkol untuk pembentukan biji.
Proses pem-bentukan karbohidrat terkait
dengan fotosintesis dan tergantung dengan
tingkat penyinaran matahari. Tanaman
dengan penyinaran sinar matahari yang
lebih penuh akan mempunyai tongkol yang
lebih panjang.

Berdasarkan Tabel 4 dapat
diinformasikan bahwa tidak ada interaksi
nyata antara perlakuan jarak tanaman dan
dosis pupuk. Bobot kering total tanaman
merupakan akumulasi asimilat dari hasil
proses fotosintesis. Bobot kering total
tanaman merupakan hasil berat segar total
tanaman yang dihilangkan kadar airnya
sehingga yang tertinggal bahan organik
yang terdapat dalam bentuk biomassa
(Harjadi, 1979). Biomassa adalah berat
semua organisme yang biasanya
dinyatakan dalam berat kering atau unit luas
(Anonim, 1997), bahan hidup vyang
dihasilkan tanaman yang bebas dari
pengaruh gravitasi sehingga Dbersifat
konstan.

Tabel 3 Rata-rata Luas daun (cm2) Akibat Interaksi Populasi Tanaman dengan Dosis Pupuk

pada Berbagai Umur Pengamatan

Umur . Dosis Pupuk ( kg ha™)
Pengamatan r %pl:;asnl D1 D2 D3 D4
(HST) anama
40.000 832.32 bc 1087.26 d 1064.20 cd 157715 e
30 58.000 817.80 be 960.04 cd 1178.92d  1497.25¢
80.000 494.60 a 586.44 ab 650.64ab  648.13ab
BNT 5% 248.51
40.000 2008.66cd  2254.40 cd 2516.09de 312611 f
45 58.000 1859.46 bc  1452.59 ab 2431.95cde  2908.37 ef
80.000 997.09a  1185.00 a 906.12a  1323.11ab
BNT 5% 577.69
40.000 249452 cd 253245 cd 2902.61de  3371.01e
60 58.000 2009.84bc  1939.50 bc 2464.14cd  3172.09 e
80.000 1150.30 a 1687.97 ab 1485.03ab  2015.86 bc
BNT 5% 601.82
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Keterangan : Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada baris, kolom dan umur yang
sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT pada taraf 0,05; th =
tidak nyata; HST = Hari Setelah Tanam.

Tabel 4 Rata rata Bobot Kering pada Berbagai Umur Pengamatan Akibat Perlakuan Populasi

Tananaman dan Perlakuan Dosis Pupuk

Bobot kering ( 9)

Perlakuan 15HST 30 HST 45HST _ 60 HST
Populasi Tanaman 40.000 0.99 38.31 126.51 ¢ 176.43 c
Populasi Tanaman 58.000 0.94 39.30 98.08 b 142.53 b
Populasi tanaman 80.000 0.92 33.96 54.00 a 98.86 a
Uji BNT 5% tn tn 12.68 5.68
KK 32.51 38.42 24.20 7.23
D1 (200 kg+150 kg+100 kg) 0.99 37.38 77.80 a 121.20d
D2 (250 kg+220 kg+100 kg) 0.96 41.73 107.37 b 136.93 a
D3 (300 kg+200 kg+150 kg) 0.93 32.74 82.00 a 142.38 ¢
D4 (350 kg+225 kg+150 kg) 0.93 36.92 104.28 b 156.32 b
Uji BNT 5% tn tn 10.98 4.92
KK 32.51 38.42 24.20 7.23

Keterangan:

Angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda

nyata berdasarkan uji BNT pada taraf 5%., HST: hari setelah tanam, tn : tidak

nyata.

Tabel 5 Rata rata Bobot Tongkol Klobot / Hektar terhadap Perlakuan Populasi Tanaman dan
Dosis Pupuk pada Umur Pengamatan Panen

Populasi tanaman Dosis Pupuk
D1 D2 D3 D4
40.000 13.09 a 14.66 a 13.30 a 16.14 bc
58.000 18.07 cd 19.08 de 17.02bcd 19.14 de
80.000 17.73 cd 18.80 de 21.01e 18.14 cd

BNT 5%

2.39

Keterangan: Angka yang didampingi huruf yang sama tidak berbeda nyata pada uji BNT pada

taraf 5%.

Sifat konstan dari ukuran yang di-
peroleh dapat memperlihatkan sejauh mana
pengaruh perlakuan terhadap pertumbuhan
tanaman. Peningkatan bahan kering
menurut Mahrer 'Y (1979) merupakan
definisi dari pertumbuhan tanaman.

Peningkatan berat kering umumnya
di-gunakan sebagai petunjuk adanya pe-
ningkatan dalam pertumbuhan tanaman.
Penggunaan berat kering sebagai variabel
pengamatan  pertumbuhan  disebabkan
karena berat segar itu mengalami fluktuasi
tergantung keadaan kelembaban.

Sementara itu jaringan yang telah
mengering  karena telah  mengalami
kehilangan berat segar yang sangat besar,
menjadikan berat tanaman yang diukur
akan konstan. Berat kering tanaman
merupakan hasil fotosintesis.Jika diketahui

berat kering tanaman, maka dapat diketahui
kemampuan tanaman sebagai penghasil
fotosintat Tisdale, S. L and W. L. Nelson
(1995). Komponen hasil merupakan tolak
ukur dari tingkat produksi suatu ta-naman.
Komponen hasil dipengaruhi oleh ke-
mampuan tanaman untuk tumbuh dan
beradaptasi dengan lingkungan yang ada.
Hasil akhir proses pertumbuhan dari proses
fotosintesis akan diakumulasikan pada
organ penyimpanan asimilat yang tercermin
melalui peningkatan atau penurunan kom-
ponen hasil. Tanaman yang mampu tumbuh
dengan baik pada fase vegetatif akan
memberikan produksi yang baik juga pada
fase generatif. Ketersediaan air, unsur hara,
dan cahaya merupakan faktor pembatas
utama dalam pertumbuhan tanaman yang
mempengaruhi produksi tanaman. Pada



444

Jurnal Produksi Tanaman, Volume 4 Nomor 6, September 2016, him. 438-446

tabel 5 menunjukkan bahwa bobot tongkol
dengan klobot yang dipanen dipengaruhi
oleh jarak tanam dan dosis pupuk terjadi
interaksi antara kedua faktor tersebut.
Pengisian  tongkol jagung terutama
dipengaruhi oleh suplai hara yang diterima.
Hara yang diterima akan di-gunakan untuk
membentuk asimilat. Permintaan akan
asimilat meningkat selama  periode
pengisian dan pertumbuhan tongkol. Bila
persediaan asimilat cukup, maka
pertumbuhan tongkol dan pengisian biji
dapat berlangsung dengan lancar dan
hasilnya tinggi. Jika dilihat secara ke-
seluruhan populasi dalam suatu satuan
luas, maka hasil yang lebih tinggi akan da-
pat diperoleh jika populasi lebih tinggi. Akan
tetapi, hal tersebut hanya akan dapat
terwujud jika tanaman mendapatkan pe-
nunjang pertumbuhan yang baik. Secara
individu mungkin hasil yang diperoleh akan
lebih rendah dari hasil pada populasi yang
lebih jarang, akan tetapi dengan tingkat
populasi yang optimal maka hasil persatuan
luas akan dapat meningkat.

Nihayati, E dan Damanhuri (1988)
menyatakan bahwa banyaknya tongkol
yang dihasilkan oleh tanaman jagung
ditentukan oleh faktor genetik dan ling-
kungan. Perakaran yang dalam dan
kelembaban yang optimum dapat meng-

hasilkan tongkol lebih dari satu.Jumlah
tongkol per tanaman berkaitan dengan
tinggi tanaman dan jumlah daun.

Bobot segar tongkol tanpa klobot
yang dihasilkan tanaman jagung manis
perlakuanjarak tanamdan dosis pupuk
menghasilkan bobot segar tongkol tanpa
klobot yang berbeda nyata (Tabel 6). Hal
tersebut sesuai dengan hasil penelitian
Mayadewi (2007) yang menyatakan bahwa
pemberian dosis pupuk dapat menin-
gkatkan berat segar tongkol berkelobot,
tanpa kelobot dan layak jual.

Panjang tongkol yang dihasilkan
tanaman jagung manis berbeda nyata
pada perlakuan jarak tanaman dan dosis
pupuk (Tabel 7). Populasi tanaman 40.000
dan dosis pupuk (350 kg ha™ * 225 kg ha™'+
150 kg ha™') menghasilkan panjang tongkol
terpanjang dibandingkan populasi
tanaman.

Hal tersebut sesuai dengan hasil
penelitian Patola (2008) yang menyatakan
bahwa penanaman jagung dengan jarak
tanam lebar dapat meningkatkan panjang
tongkol secara nyata dibanding jarak
tanam yang sempit dan jarak tanam
sedang. Penanaman jagung dengan jarak
tanam lebar diperoleh populasi lebih sedikit
sehingga tanaman mampu memanfaatkan

Tabel 6 Rata rata Bobot Tongkol Tanpa Klobot / Hektar Terhadap Perlakuan Populasi Tanaman
dan Dosis Pupuk pada Umur Pengamatan Panen.

Populasi Dosis Pupuk

tanaman D1 D2 D3 D4
40.000 9.26 ab 10.51 bc 11.11 cd
58.000 12.26 de 11.91 cde 12.04 de 12.70 e
80.000 12.98 e 14.75 f 15.84 f 14.44 1
BNT 5% 1.43

Keterangan: Angka yang didampingi huruf yang sama tidak berbeda nyata pada uji BNT pada

taraf 5%.

Tabel 7 Rata rata Panjang Tongkol Terhadap Perlakuan Populasi Tanaman dan Dosis Pupuk

pada Umur Pengamatan Panen

. Dosis Pupuk
Populasi tanaman D1 D3 Da
40.000 19.37d 20.09d 20.10 a 22.70 e
58.000 18.84 cd 18.80 bcd 19.21d 19.80d
80.000 17.45 ab 17.52 abc 1719 a 17.08 a

BNT 5%

1.35
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Keterangan: Angka yang didampingi huruf yang sama tidak berbeda nyata pada uji BNT 5%;

Tabel 8 Rata rata Diameter Tongkol Terhadap Perlakuan Populasi Tanaman dan Dosis Pupuk

pada Umur Pengamatan Panen

Populasi Dosis Pupuk

tanaman D1 D2 D3 D4
40.000 4.67 de 4.67 de 4.77 e 5.05f
58.000 4.52 bed 4.49 bcd 4.50 bcd 4.55 cd
80.000 4.41 bc 4.37 bc 435b 4.37 bc
BNT 5% 0.19

Keterangan: Angka yang didampingi huruf yang sama tidak berbeda nyata pada uji BNT 5%;

faktor lingkungan secara optimal.
Pertumbuhan  tongkol dimulai  sejak
terjadinya  pembuahan.Sebagian  besar
karbohidrat dialihkan ke bagian tongkol
untuk pembentukan biji. Proses pem-
bentukan  karbohidrat terkait dengan
fotosintesis dan tergantung dengan tingkat
penyinaran matahari. Tanaman dengan
penyinaran sinar matahari yang lebih penuh
akan mempunyai tongkol yang lebih
panjang. Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa perlakuan jarak tanam dan dosis
pupuk  memberikan  pengaruh  nyata
terhadap diameter tongkol ( Tabel 8 ),
dimana diameter tongkol paling tinggi pada
per-lakuan populasi tanaman 40.000 dan
dosis pupuk (350 kg ha™ * 225 kg ha™'+ 150
kg ha') (D4). Subekti, N. A., Syafruddin.,
R. Efendi dan S. Sunarti (2008) Dalam
menentukan produksi, lingkar tongkol dapat
mempengaruhi karena semakin besar
lingkar tongkol yang dimiliki, maka semakin
berbobot pula jagung tersebut besar pula
penimbunan cadangan makanan yang
ditranslokasikan ke biji sehingga
meningkatkan berat biji, namun sebaliknya
semakin menurun fotosintat yang dipartisi
atau dialokasikan ke bagian tongkol maka
semakin rendah pula penimbunan cada-
ngan makanan yang ditranslokasikan ke biji
sehingga  menurunkankan berat  biji.
Menurut Bunting, E. S. (1978), dengan
meningkatnya kerapatan maka penetrasi
cahaya matahari ke dalam tajuk akan
berkurang, akibatnya proses foto-sintesis
menurun, sehingga dengan sendirinya akan
mengurangi ukuran tongkol.

KESIMPULAN

Populasi pada populasi tanaman
40.000 memberikan tanggapan tertinggi
terhadap pertumbuhan per tanaman dan
pada populasi tanaman 58.000 memberikan
hasil yang cukup baik dan tidak berbeda
nyata pada populasi 80.000 memberikan
tanggapan tertinggi pada komponen hasil
produksi tanaman jagung per hektar yang
optimum. Kombinasi pupuk N, P, K untuk
menghasilkan produksi jagung manis yang
optimum adalah pada perlakuan D4 ( 350
kg ha' + 225 kg ha ' + 150 kg ha ') yang
memberikan tanggapan tertinggi terhadap
pertumbuhan tanaman dan komponen hasil.
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